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Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan  

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal  d de د

  żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي 

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis Muta’addidah متعددة 

 ditulis ‘iddah عدٰة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata ditulis Ḥ 

 

 ditulis Hikmah حكمة 

 ditulis ‘illah علة 

 ditulis كرامة الأولياء 
Karāmah al-

auliyā’ 

 ditulis Zakāh al-fiṭr زكاة الفطر
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4. Vokal Pendek  

____ 
 
َ____ 
 

Fathah ditulis a 

 ditulis fa’ala  فعل

________ ؚ kasrah ditulis i 

 ditulis żukira  ذكر

____ 
 
َ____ ḍammah ditulis u 

 ditulis yażhabu  يذهب

 
 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جاهلية 
ditulis 
ditulis 

ā 
jāhiliyyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنسى 
ditulis 
ditulis  

ā 
tansā 

3 Kasrah + ya’ mati 

 كري 
ditulis 
ditulis  

ī 
karīm 

4 Ḍammah + wawu mati  

 فروض
ditulis 
ditulis 

ū 
furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول 
ditulis 

ditulis 

au 

qaul  

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 
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 ditulis u’iddat أعدٰت

 ditulis La’in syakartum لئن شكرت 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

Diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. Apabila 

syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis al-Qur’ān   القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 ’ditulis al-Samā السماء 

 ditulis al-Syam الشمس 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

penulisannya. 

 ditulis żawi al-furuḍ   ذو الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

Melaksanakan hukum syari’at merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilakukan oleh setiap orang muslim. Hal ini merupakan sebuah langkah 

mewujudkan dan menjaga kemashlahatan umat manusia di dunia dan akhirat. 

Dalam hal penetapan hukuman potong tangan bagi pencuri tidak sepenuhnya dapat 

dijalankan diseluruh negara meskipun negara tersebut merupakan negara mayoritas 

penduduknya Islam. Di Indonesia sendiri dalam penegakkan hukum mengacu pada 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang mengatur hukum yang bersifat duniawi 

baik dari segi pasal maupun sanksinya. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk 

meneliti terkait kualitas hadis Nabi tentang sanksi potong tangan bagi pencuri, serta 

bagaimana pemahaman hadis nabi tentang sanksi hukuman potong tangan bagi 

pencuri (Studi Kontekstualisasi Kitab Undang-undang Hukum Pidana). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

studi kepustakaan (library research). Peneliti menggunakan metode dokumentasi 

dalam pengumpulan data. Kemudian menganalisis data terkait kualitas hadis dan 

memperoleh pemahaman hadis dengan menggunakan metodologi Musahadi Ham. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas dari ketiga hadis 

tentang sanksi potong tangan bagi pencuri adalah ṣahih. Melaksanakan hukum 

potong tangan merupakan suatu hal yang mutlak sesuai syari’at dengan niṣab yang 

berlaku. Namun, pelaksanaan hukum potong tangan dalam kasus pencurian di 

negara Indonesia tidak bisa dilaksanakan. Sebab, Indonesia memiliki acuan hukum 

sendiri dengan mengacu pada KUHP yang merupakan produk turunan hukum dari 

barat. Maka salah satu caranya adalah dengan mengambil pemahaman praksis yaitu 

mencari persamaan-persamaan serta maksud dan tujuan yang sama dengan 

memindahkan konteks masa lalu dengan masa kini. Pertama, hadis tersebut 

ditujukan untuk terciptanya ketertiban. Kedua, memberikan efek jera bagi pelaku. 

Ketiga, terdapat kriteria-kriteria yang harsu dipenuhi sebelum hukum terebut 

dijatuhkan. 

 

Kata kunci: Potong Tangan, KUHP, pencurian 
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